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ABSTRAK

Pesatnya perkembangan era digital membawa dampak besar pada evolusi kecerdasan artifisial, yang
kini menjadi unsur krusial dalam mendorong kemajuan teknologi. Yogyakarta, sebagai salah satu kota
di Indonesia, tengah menggalakkan pengembangan sistem kota berbasis digital dan terkenal sebagai
pusat ekonomi digital. Dengan reputasinya sebagai kota pelajar dan keberadaan berbagai institusi
pendidikan, Yogyakarta memiliki potensi besar untuk merespons kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Para peneliti dan pengembang dalam proyek kecerdasan artifisial di Kota Yogyakarta
umumnya berasal dari kalangan ahli di bidang teknologi informatika dan komputer. Terdapat pula
kolaborasi lintas sektor, termasuk kesehatan, bisnis, dan pemerintahan. Pendirian pusat penelitian dan
pengembangan kecerdasan artifisial di Kota Yogyakarta bertujuan untuk menyatukan kegiatan
penelitian tentang temuan kecerdasan artifisial dengan pengembangan penerapannya dalam berbagai
bidang. Ini memberikan peluang bagi individu untuk berkerja, berinovasi, dan berkolaborasi di
berbagai sektor.Partisipan dalam proyek ini cenderung melakukan aktivitas di depan komputer,
mengembangkan program, dan melakukan simulasi. Oleh karena itu, mereka memiliki kecenderungan
untuk menciptakan realitas yang imajiner, yang disebut sebagai hyperreality. Dalam konteks ini,
diperlukan pendekatan arsitektur yang dapat menciptakan perbatasan antara dunia fisik dan virtual.
Pendekatan ini melibatkan stimulasi indra seperti penglihatan, pendengaran, gerakan, dan perasaan
yang merupakan bagian dari pengalaman manusia, namun tidak dapat ditemukan dalam dunia virtual.
Oleh karena itu, pendekatan Multisensorik dalam arsitektur dianggap sebagai solusi untuk mengurangi
fenomena hyperreality yang mungkin dialami oleh pengguna bangunan. Bangunan Pusat Penelitian
dan pengembangan Kecerdasan Artifisial dalam operasionalnya membutuhkan energi yang banyak
bangunan harus menggunakan pendekatan yang pengakomodasi efisiensi energi yang juga menunjang
kenyamanan, keamanan pengguna bangunan.
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